ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta Didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung” ini ditulis oleh
Kalya Regina Fortunata, NIM. 126201212154, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Bapak Saiful Bahri., S.Ag
M.Pd.I
Kata Kunci: Upaya Guru, Akidah Akhlak, Karakter Religius

Pendidikan karakter religius memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki akhlak yang baik dan sesuai dengan
ajaran Islam. Di era globalisasi ini, banyak tantangan yang dapat mempengaruhi karakter
siswa, seperti perkembangan teknologi, pergaulan bebas, dan minimnya keteladanan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, upaya guru akidah akhlak menjadi sangat
krusial dalam menanamkan nilai-nilai religius di lingkungan sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter
religius peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung, Yyang
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut, serta
mengevaluasi hasil dari pembentukan karakter religius yang telah dilakukan.

Untuk mendalami hal tersebut, peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai
berikut: 1) Bagaimana pembiasaan guru akidah akhlak dalam membentuk karakter
religius peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung?, 2) Bagaimana
keteladanan dan kedisiplinan guru akidah akhlak dalam upaya membentuk karakter
religius peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung?, 3) Bagaiman faktor
pendukung dan penghambat guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter religius
peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dengan teknik kredibilitas meliputi triangulasi (sumber dan
teknik), perpanjangan pengamatan dan ketekunan pengamatan.

Hasil dari penelitian ini meliputi: 1) Pembiasaan guru akidah akhlak yang
dilakukan dalam rangka membentuk karakter religius peserta didik dilakukan melalui
penerapan kegiatan pembiasaan seperti kegiatan salam pagi, metode keteladanan,
integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran, serta pelaksanaan program keagamaan di
sekolah, seperti sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, membaca Al-Qur'an, tahfidz, tahlil
dan madrasah diniyah. 2) Faktor pendukung meliputi lingkungan sekolah yang
mendukung, dukungan dari keluarga, serta adanya program pembiasaan yang rutin.
Sedangkan Faktor penghambat yang ditemukan antara lain kurangnya kesadaran individu
siswa dalam mengamalkan nilai-nilai religius dan pengaruh negatif dari lingkungan luar
sekolah. 3) Keteladanan dan Kedisiplinan guru akidah akhlak yang dilakukan dalam
rangka membentuk karakter religius peserta didik dilakukan melalui guru dalam bersikap
baik dan religius serta penerapan kedisiplinan melalui tata tertib dan sanksi mendidik
menjadi upaya efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik secara
berkelanjutan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Efforts of Moral Beliefs Teachers in Forming the
Religious Character of Students at MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung™ was
written by Kalya Regina Fortunata, NIM. 126201212154, Islamic Religious Education
Study Program, Tarbiya Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid
Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung supervised by Mr. Saiful Bahri.,
S.Ag M.Pd.1
Keywords: Teacher's Efforts, Moral Beliefs, Religious Character

Religious character education has a very important role in shaping the
personality of students so that they have good morals and are in accordance with Islamic
teachings. In this era of globalization, there are many challenges that can affect students'
character, such as technological developments, promiscuity, and the lack of role models
in daily life. Therefore, the efforts of moral faith teachers are very crucial in instilling
religious values in the school environment. This study aims to describe the efforts of moral
faith teachers in shaping the religious character of students at MTs Sultan Agung
Jabalsari Tulungagung, which identifies supporting and inhibiting factors in the process,
as well as evaluating the results of the formation of religious character that has been
carried out.

To explore this, the researcher formulated the focus of the research as follows: 1)
How is the habituation of moral faith teachers in shaping the religious character of students at
MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung?, 2) What is the example and discipline of moral faith
teachers in an effort to form the religious character of students at MTs Sultan Agung Jabalsari
Tulungagung?, 3) What are the supporting and inhibiting factors of moral faith teachers in the
formation of the religious character of students at MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung?

This study uses a qualitative approach with a descriptive type of research. The

data collection technique uses in-depth interviews, observations, and documentation.
Data analysis uses interactive data analysis, data reduction, data presentation, and
conclusion drawn. Checking the validity of data with credibility techniques includes
triangulation (sources and techniques), extension of observation and observation
diligence.
The results of this study include: 1) The habituation of moral faith teachers is carried out
in order to form the religious character of students is carried out through the application
of habituation activities such as morning greetings activities, exemplary methods,
integration of religious values in learning, and the implementation of religious programs
in schools, such as congregational dhuha and dhuhur prayers, reading the Qur'an,
tahfidz, tahlil and madrasah diniyah. 2) Supporting factors include a supportive school
environment, support from family, and the existence of a routine habituation program.
Meanwhile, the inhibiting factors found include the lack of individual awareness of
students in practicing religious values and the negative influence of the environment
outside the school. 3) The example and discipline of teachers of moral beliefs carried out
in order to form the religious character of students is carried out through teachers in
behaving well and religiously and the application of discipline through discipline and
sanctions of education is an effective effort in shaping the religious character of students
in a sustainable manner.
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